BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab V maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan alat analisis rentabilitas ekonomi (RE) tahun 2003 = 29,29%.,tahun 2004=27,50%, tahun 2005=9,15%, tahun 2006=4,58, dan tahun 2007=10,28% pengelolaan modal kerja pada perusahaan Tunas Asri keramik belum efisien karena disebabkan oleh factor-faktor yang ada pada aktiva atau kekayaan perusahaan yang dimilki perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dimana jika aktivanya bertanbah maka keuntungan rentabilitas ekonominya juga naik, demikian pula sebaliknya jika aktiva pada perusahaan turun maka rentabilitas ekonomi juga rendah.
2. Berdasarkan alat analisis rentabilitas modal sendiri pada tahun 2003 =42,84%, tahun 2004=25,55%, tahun 2005=8,70%, tahun 2006=4,27% dan tahun 2007=9,75% pengelolaan modal kerja juga belum efisien, hal ini dikarenakan perusahaan belum bisa mengelola modal yang dimiliki secara maksimal.
3. Dilihat dari perputaran aktiva tetap tahun 2003=1,24x, tahun 2004=2,20x perusahaan dinilai sudah efisien dalam mengelola modal kerjanya.hal ini disebabkan karena perusahaan sudah mampu menghasilkan keuntungan dengan waktu yang relative cepat. Sedangkan untuk tahun 2005=0,57x, tahun 2006=0,49x dan tahun 2007=0,65 perusahaan dinilai belum efisien didalam mengelola modal kerjanya karena perusahaan belum mampu menghasilkan keuntungan dan penjualan yang relatif lambat.
4. Dilihat dari perputaran aktiva tahun 2003=0,98x, tahun 2004=1,31x perusahaan dinilai sudah efisien dalam mengelola modal kerjanya. Karena dengan kekayaan yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan penjualan sehingga produk tersebut dapat terjual dalam waktu yang relative cepat maka dana tersebut akan dapat masuk kedalam perusahaan relative cepat pula sehingga perputaran aktiva tetap dapat naik.sedangkan untuk tahun 2005=0,46x, tahun 2006=0,41x dan tahun 2007=0,52x perusahaan dinilai belum efisien didalam mengelola modal kerjanya karena perusahaan perputaran aktiva tetap turun maka dana yang tertanam dalam aktiva tetapuntuk menghasilkan penjualan juga turun.
5. Dilihat dari perputaran persediaan dari tahun 2003=6,23x dan tahun 2004=6,07x perusahaan dinilai sudah efisien dalam mengelola modal kerjanya. Karena perusahaan sudah mampu mengelola kekayaan yang dimiliki perusahaan, dan perusahaan mampu menjual produknya dengan cepat maka perputaran persediaan juga akan naik. sedangkan untuk tahun 2005=3,01x, tahun 2006=2,67x dan tahun 2007=2,84x perusahaan dinilai belum efisien didalam mengelola modal kerjanya karena perusahaan belum mampu mengelola persediaan dengan baik dan perusahaan belum bisa menjual barang tersebut dalam waktu yang relative cepat,
6. Dilihat dari perputaran piutang padatahun 2004=33,37x tahun 2005=39,59x ,tahun 2007=36,46x perusahaan dinilai sudah efisien dalam mengelola modal kerjanya. Karena perusahaan sudah mampu mengelola kekayaan yang dimiliki perusahaan, jika piutang dapat tertagih dalam waktu yang singkat maka dana tersebut akan kembali dalam waktu yang singkat dan dapat digunakan sebagai piutang.sedangkan untuk tahun 200316,33x dan tahun 2006=26,31x perusahaan dinilai belum efisien didalam mengelola modal kerjanya karena belum mampu mengelola kekayaan yang dimiliki dan perusahaan masih lambat dalam menagih piutang yang menyebabkan perputarannya rendah.
7. Berdasarkan alat analisis current ratio dari tahun 2003=493,57%. Tahun 2004=1490,04%, tahun 2005=577,27%, tahun 2006=279,17% dan tahun 2007=1472,46% pengelolaan modal kerja pada perusahaan Tunas Asri keramik dinilai kurang efisien karena factor-faktor yang ada pada aktiva lancar atau kekayaan lancar yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan,
8. Berdasarkan alat analisis quick ratio pada tahun 2005=82,54%, perusahaan dinilai sudah efisien dalam mengelola modal kerjanya.karena perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya. sedangkan untuk tahun 2003=168,79%, tahun 2004=244,1% tahun 2006=51,18% dan tahun 2007=201,90% perusahaan dinilai belum efisien didalam mengelola modal kerjanya karena perusahaan belum bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
9. Berdasarkan alat analisis cash ratio dari tahun 2003=25,58%, tahun 2004=11,39%, tahun 2005=31,79%, tahun 2006=20,25% tahun 2007=92,32% pengelolaan modal kerja pada perusahaan Tunas Asri keramik belum efisien. Karena factor-faktor yang ada dalam aktiva lancar belum bisa menjadi uang kas dengan hutang lancar,aktiva lancar yang bisa menjadi uang kas adalah surat berharga.
10. Berdasarkan alat analisis solvabilitas pada tahun 2005=34,68 ,tahun 2006=20,27 dan tahun 2007=72,76 perusahaan dinilai sudah efisien dalam mengelola modal kerjanya. Karena perusahaan sudah dapat memenuhi kewajibannya hutang jangka panjangnya sebelum perusahaan dilikuidasi sedangkan untuk tahun 2003=5,03 dan tahun 2004=9,02 perusahaan dinilai belum efisien didalam mengelola modal kerjanya karena perusahaan belum dapat melunasi hutang-hutang jangka panjangnya atau kewajibannya.
B. Saran
     Berasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diambil yaitu:

1. Agar modal perusahaan yang berputar dapat optimal. Sebaiknya perusahaan  dalam melakukan penjualan kedit tidak terlalu besar. hal ini akan mempengaruhi modal yang berjalan karena proses produksi akan terhambat.
2. Perusahaan hendaknya memperhatikan tingkat likuiditas  karena bila likuiditas perusahaan semakin tinggi semakin baik dipandang dari sisi kreditor jangka pendek. Tetapi bila likuiditas terlalu tinggi menunjukkan adanya ketidakefisienan penggunaan dana, karena menunjukkan banyaknya dana yang menganggur . dana menganggur ini tentu ada biaya dana yang harus ditanggung, sehingga likuiditasnya tidak terlalu besar, karena jika terlalu besar akan bisa merugikan perusahaan. 
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